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Cytotoxic Activity Test of Kleinhovia hospita Linn. Leaves With Various 

Extracts Using BSLT Method  
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ABSTRACT 

 

Tahongai leaves (Kleinhovia hospita Linn.) had been known to contain alkaloids, 

flavonoids, saponins, steroids, and tannins. Tahongai bark has cytotoxic activity  so 

this study aims to determine the cytotoxic activity of tahongai leaves using n-

hexane, ethyl acetate, residue ethanol, ethanol 96%, and water extracts of tahongai 

leaves using the BSLT method. Cytotoxic test of each extract was performed using 

BSLT method using various concentration of 31.25; 62.5; 125; 250; and 500 while 

1000 ppm concentration for n-hexane and water extract and  2000, 4000, and 8000 

ppm concentration  for n-hexane extract. The value of LC50 of each extracts were 

analyzed using probit analysis program with linear regression respectively 

2736.234; 212.808; 115.369; 49.36; and 574.776 μg/mL. Ethanol 96% extract had 

the best cytotoxic activity with LC50 value 49.36 μg/mL belonging to medium toxic 

level. Ethyl acetate extract has the best characterization result. Statistical analysis 

with two way ANOVA showed extract and concentration had significant effect on 

mortality percentage. 

 

Keyword(s): Kleinhovia hospita Linn., cytotoxic, BSLT, medium toxic,    

   characterization 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

x 
 

Uji Aktivitas Sitotoksik Daun Tahongai (Kleinhovia hospita Linn.) dari 

Berbagai Variasi Ekstrak Menggunakan Metode BSLT (Brine Shrimp 

Lethality Test) 

 

Khairunnisa 

08061281419048 

 

 

ABSTRAK 

 

Daun tahongai (Kleinhovia hospita Linn.) diketahui mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Batang tahongai memiliki aktivitas sitotoksik 

sehingga dilakukan pengujian aktivitas sitotoksik pada bagian daun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik pada ekstrak n-heksana, etil asetat, 

etanol residu, etanol 96%, dan infusa daun tahongai menggunakan metode BSLT. 

Aktivitas sitotoksik ditentukan dengan variasi konsentrasi larutan uji sebesar 31,25; 

62,5; 125; 250; dan 500 sedangkan konsentrasi 1000 ppm pada ekstrak n-heksana 

dan infusa serta konsentrasi 2000, 4000, dan 8000 pppm pada ekstrak n-heksana 

dengan larutan kontrol (air laut buatan). Nilai LC50 yang dihasilkan pada setiap 

ekstrak menggunakan program analisis probit dengan regresi linear secara berturut–

turut sebesar 2736,234; 212,808; 115,369; 49,36; dan 574,776 µg/mL sehingga 

didapatkan ekstrak etanol 96% memiliki aktivitas sitotoksik terbaik dengan nilai 

LC50 sebesar 49,36 µg/mL yang tergolong tingkat medium toxic. Ekstrak etil asetat 

memiliki hasil karakterisasi yang paling baik dibandingkan ekstrak lainnya. 

Analisis statistika dengan two way ANOVA menunjukkan ekstrak dan konsentrasi 

berpengaruh signifikan terhadap persen kematian. 

 

Kata kunci: Kleinhovia hospita Linn., sitotoksik, BSLT, medium toxic,   

   karakterisasi 
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Antioksidan  : substansi yang mampu memperlambat atau mencegah   

Antipedikulosis : zat yang dapat menghambat infeksi di kepala akibat  

                                      parasit pedikulosis 

Apoptosis  : kematian sel secara terprogram 

Aprotik  : pelarut yang tidak memiliki atom hidrogen terikat pada            

                                      oksigen 

Asam tanat  : salah satu jenis senyawa tanin 

Asetilasi  : penambahan gugus asetat 

Auksokrom : gugus fungsi yang mempunyai elektron bebas seperti  

                                      hidroksi, metoksi, dan amina. 

Autofagosit  : perusakan sel yang tidak dikehendaki   

Caspase 3  : protein caspase yang berinteraksi dengan caspase 8 dan 9 

Caspase 7 : protein yang berkaitan dengan proses kematian sel dan  

                                      protease sistein 

Caspase 9 : protein yang berkaitan dengan proses kematian sel dan  

                                      sitokinesis 

Degradasi  : proses perusakan 

Dekantasi  : pemisahan campuran dnegan menuangkan cairan secara  

                                      perlahan ke dalam bejana 

Dekok : hasil ekstraksi tumbuhan dengan pelarut air pada suhu  

                                      90OC selama 90 menit 

Difusi pasif  : pergerakkan obat dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi  

                                      rendah 

Disintegrasi  : terpecahnya suatu kesatuan  
Distilasi : metode pemisahan bahan kimia berdasarkan perbedaan  

                                      kecepatan menguap 

Efek Terapeutik : hasil penanganan medis sesuai yang diinginkan 

Eksitasi  : kenaikan energi dari tingkat rendah ke tingkat yang tinggi 

Eksopodit  : alat pergerakan pada larva udang 

Ekstraksi : penarikan metabolit sekunder menggunakan pelarut yang   

                                      cocok  

Eleutherol  : senyawa flavonoid yang dapat menangkal radikal bebas 

Emisi   : pancaran 

Energi kinetik : energi yang dimiliki suatu benda karena gerakannya  
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Fase diam : komponen yang dilalui oleh pelarut untuk memisahkan  

                                      komponen-komponen tertentu 

Fase gerak  : zat yang digunakan untuk memisahkan campuran  

Fenol   : senyawa yang memiliki cincin heterosiklik dan gugus OH  

Filtrasi : pemisahan partikel padat dengan zat cair menggunakan  

                                      medium penyaringan 

Flavonol  : golongan flavonoid 

Flavonoid  : senyawa polifenol yang terdiri dri 15 atom karbon 

Fluoresensi : terpancarnya sinar dari zat yang menyerap sinar elektro-  

                                      magnetik  

Fragmentasi DNA : terpisahnya DNA menjadi bagian-bagian kecil 

Freeze dryer : alat yang digunakan untuk membuat sampel cair menjadi   

                                      padat 

Garam tetrazolium : zat yang akan direduksi di dalam sel oleh enzim suksinat  

                                      dehidrogenase 

Glikosida  : zat kompleks yang mengandung gula  

Gradien kadar  : tingkat konsentrasi 

Hepatoma  : kanker yang berasal dari sel-sel hati.  

Hepatoprotektif : senyawa yang mencegah terjadinya kerusakan hati 

Hidrasi   : tahap awal penetasan larva udang 

Hidrofil  : senyawa yang dapat berikatan dengan air   

Hidrofob  : senyawa yang tidak dapat berikatan dengan air   

Hiperosmotik : konsentrasi osmotik di dalam lebih tinggi dibandingkan  

                                      konsentrasi osmotik di luar 

Hipertensi                   : kondisi yang terjadi ketika darah dipompakan oleh jantung     

melebihi kemampuan yang dapat ditampung oleh arteri  

In vitro   : percoban yang dilakukan dalam tabung uji 

In vivo   : percoban menggunakan makhluk hidup 

Instar   : larva yang baru menetas 

Ionik : ikatan antar senyawa yang terjadi karena adanya  

                                      pemakaian elektron secara bersamaan   

Ionik : golongan flavonol yang bertindak sebagai antioksidan,  

                                      berwarna kuning kehijauan 

Kalibrasi : proses pengecekan dan pengaturan akurasi dari alat ukur  

                                      dengan cara membandingkannya dengan standar  
Kapang  : mikroorganisme berupa Fungi yang membentuk hifa  

Karakterisasi  : proses penetapan mutu dari bahan alam 

Khamir  : mikroorganisme uniseluler yang membentuk hifa 

Koefisien korelasi : nilai yang menunjukan kuat atau tidaknya hubungan linier  

                                     antara dua variabel 

Kolesterol  : lemak sterol yang ditemukan pada membran sel dan      

                                      disirkulasikan dalam plasma darah.  

Kolorimetik  : metode pengujian menggunakan perbandingan warna 

Korelasi   : hubungan antara kedua variabel 

Kromatografi  : teknik pemisahan senyawa 

Kromatogram  : hasil pemisahan menggunakan kromatografi 

Kromofor : gugus fungsi yang tidak terhubung dengan gugus lain dan  

                                      menampakkan spektrum absorpsi karakteristik pada  
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                                      daerah sinar UV-sinar tampak (l>200 nm) 

Kuersetin : golongan flavonol yang bertindak sebagai antioksidan,  

                                      berwarna kuning kehijauan 

Leukimia murin       : sel yang menyerang sel-sel darah putih pada tubuh inang 

(tikus) 

Maserasi  : penarikan metabolit sekuder menggunakan pelarut tertentu   

                                      pada suhu kamar 

Metasis  : penyebaran sel kanker di dalam tubuh 

Mikrobiologi  : cabang ilmu biologi yang mempelajari mikroorganisme 

Mikrotubulus              : organel sel berupa silinder panjang yang terlibat dalam  

                                      sitokinesis dan transportasi vaskuler 

Minyak atsiri  : minyak yang mudah menguap dan berasal dari tanaman 

Molekuler  : tingkat genetik 

Oncogen  : hasil mutasi dari protoonkogen 

Nauplius  : larva tingkat pertama pada Artemia salina Leach.  

Osmosis : perpindahan molekul dari tingkat tinggi ke tingkat yang  

                                      lebih rendah  
Ovipar   : berkembang biak dengan cara bertelur  
Ovovivivar  : berkembang biak dengan cara bertelur dan melahirkan  

Partisi   : pemisahan 

Phyllopodia  : alat pergerakan yang mendorong makanan bergerak ke  

                                      anterior 

Piknometer  : alat yang digunakan untuk mengukur massa jenis   

Piknometer                 : infeksi yang memicu inflamasi pada kantong-kantong     

                                      udara di salah satu atau kedua paru-paru  

Polimerisasi  : reaksi antara molekul monomer membentuk rantai  

                                      polimer 

Post Hoc  : pengujian signifikansi antara kedua data  

Probit  : model regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

                                      variabel independen terhadap variabel dependen yang     

   bersifat biner 

Pro-caspase 8  : enzim yang mempengaruhi kematian sel 

Pro-caspase 10 : enzim yang menginduksi sinyal kematian sel 

Proliferasi                   : pertumbuhan sel akibat pembelahan sel yang aktif 

Protein BH3  : protein yang menginduksi terjadinya apoptosis 

Protein integral : protein yang menembus membran pada permukaannya  

Protein kinase  : protein onkogen yang mengalami penambahan gugus  

                                      fosfat 

Protooncogen : gen normal yang dapat menjadi onkogen bila mengalami    

                                      mutasi  

Quinolin  : golongan alkaloid 

Radikal hidroksil : radikal bebas yang sangat reaktif 

Reseptor : molekul protein yang menerima sinyal kimia dari luar sel 

                                      dan mengarahkan kegiatan sel 
Retikulum endoplasma: bagian sel yang terdiri dari sistem membran 

RNA polymerase : enzim yang membantu mempercepat proses pembentukan  

                                      RNA 

Rotary evaporator : alat untuk menguapkan pelarut 

 



xx 
 

xx 
 

Saponin  : senyawa yang berbusa bila dikocok air 

Sel melanoma  : sel yang tidak normal di dalam kulit 

Sentrifugasi  : proses pemisahan yang memanfaatkan gaya sentrifugal 

Shapiro Wilk  : metode perhitungan sebaran data yang efektif untuk di  

                                      bawah 50 data 

Sianogenin  : senyawa beracun yang berasal dari ikatan antara karbon  

                                       dan nitrogen 

Siklopropenil         : senyawa yang terdiri dari tiga rantai karbon yang saling     

terhubung secara siklik  

Siklus sel  : serangkaian proses atau fase hidup sel 

Simplisia  : bahan alamiah yang digunakan sebagai obat dan belum  

                                      mengalami pengolahan kecuali dinyatakan lain  

Sintesis  : proses pembentukan 

Sitokrom C  : protein heme yang menghubungkan sitokrom bcl dan aa3  

                                      oksidase 

Sitoplasma  : bagian sel yang terbungkus oleh membran sel   

Sitoskeleton  : jaring-jaring berkas protein yang menyusun sitoplasma 

Sitotoksik  : zat yang dapat membunuh sel normal atau sel kanker 

Spektrofotometri : metode yang digunakan untuk mengukur konsentrasi 

                                      sampel menggunakan interaksi materi dan cahaya 

Spindel mitotik : bagian kromosom yang berfungsi menggerakkan bagian 

                                      kromosom pada proses pembelahan sel.  

Stabilitas  : keseimbangan 

Steroid  : senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang  

                                      dapat dihasilkan dari reaksi penurunan dari terpena atau  

                                      skualena 

Substrat  : molekul yang menjadi sasarn aksi enzim 

Surface agent  : senyawa yang memiliki gugus hidrofilik dan hidrofobik 

Tanin   : senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan dan  

                                      memiliki rasa pahit dan kelat  

Thoracopoda  : tunas kaki yang tumbuh pada larva Artemia salina Leach. 

Titrasi   : metode menghitung konsentrasi dalam suatu larutan  

                                      dengan meneteskan larutan yang akan dicari konsentrasi 

                                      dengan larutan yang sudah diketahui               

Toksik   : zat yang bila dapat memasuki tubuh dapat menyebabkan  

                                      fungsi tubuh menjadi tidak normal  

Topoisomerase : enzim yang berperan dalam pembukaan double heliks  

                                      DNA 

Transkripsi  : proses penerjemahan DNA menjadi RNA 

Transport aktif  : pepindahan ion-ion serta molekul melalui membran sel  

                                      yang bersifat permeabel  

Tukey   : salah satu metode pengujian signifikansi 

Tumor supresor genes : protein yang menghentikan pertumbuhan sel 

Two way ANOVA : metode yang digunakan untuk membanding kedua  

                                      variabel 

Uji normalitas  : metode untuk menilai sebaran data 

Vacuum  : penghisap 

Vaporasi  : penguapan pelarut
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BAB I   

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tahongai (Kleinhovia hospita Linn.) merupakan salah satu contoh tanaman 

tropis. Tahongai memiliki efek terapeutik sebagai antidiabetes, antioksidan, 

hepatoprotektif, antikanker, dan antihiperlipidemia (Paramita, 2016). Ekstrak 

metanol daun tahongai dan kulit batang tahongai telah diteliti memiliki aktivitas 

sitotoksik pada sel hepatoma dan dapat menghambat sel leukimia murin (P388) 

dengan IC50 56 µg/mL (Nurhidayah dkk., 2013). Penelitian yang dilakukan oleh 

Waston and Dalwit (2002) menemukan bahwa pada daun, kulit, dan batang 

Kleinhovia hospita Linn. diidentifikasi mengandung minyak atsiri, triterpenoid, 

sianogenin, asam lemak, dan siklopropenil. Daun dan kayu batang tanaman 

Kleinhovia hospita Linn. ditemukan mengandung flavonol, kaempferol, dan 

kuersetin (Arung et al., 2012). Pieme et al. (2010) menemukan bahwa senyawa 

kuersetin dan kaempferol pada tanaman galunggang (Sida acuta), bala (Sida 

cordifolia), sidaguri (Sida rhombifolia), pulutan (Urena lobata), dan mistletoe 

eropa (Viscum album) memiliki aktivitas antikanker. 

Kuersetin dan kaempferol merupakan salah satu senyawa yang memiliki 

efek antikanker baik secara in vitro maupun in vivo (Baghel et al., 2012). 

Mekanisme kuersetin sebagai senyawa antikanker dengan cara penghambatan 

angiogenesis (Agron, 2013). Proses angiogenesis menyebabkan pasokan darah 

yang diperlukan oleh sel kanker untuk tetap tumbuh di dalam tubuh semakin 

bertambah sehingga dengan adanya aktivitas antiangiogenesis oleh kuersetin 

pertumbuhan sel kanker dapat dihambat. Senyawa kuersetin juga efektif terhadap 
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aktivitas antitumor dengan cara menghambat pertumbuhan dan metastasis sel 

melanoma (Gulati et al., 2006). Kaempferol juga berperan sebagai senyawa 

antikanker. Mekanisme kaempferol sebagai senyawa antikanker dengan cara 

menginduksi apoptosis sel melalui jalur mitokondrial serta dapat mengganggu 

retikulum endoplasma sel sehingga dapat menginduksi apoptosis sel (Guo et al., 

2016).   

Senyawa sitotoksik adalah suatu senyawa atau zat yang dapat merusak sel 

normal dan sel kanker serta digunakan untuk menghambat pertumbuhan dari sel 

tumor (Siregar dan Amalia, 2004). Untuk mengetahui apakah suatu senyawa 

memiliki aktivitas sitotoksik atau tidak maka harus dilakukan uji sitotoksik terlebih 

dahulu. Uji sitotoksik dapat dilakukan dengan metode brine shrimp lethality test 

(BSLT), perhitungan langsung, dan MTT assay namun pada pengujian ini 

digunakan metode BSLT sebagai tahap pengujian awal terhadap tanaman obat 

yang berpotensi sebagai antikanker karena lebih murah, singkat, mudah 

dikembangkan, cepat, dan dapat dipercaya. Larva udang Artemia salina Leach. 

dapat digunakan untuk skrining dan fraksinasi dalam tahap penemuan produk 

bahan alam (McLaughlin and Rogers, 1998).  Metode ini ditujukan terhadap 

tingkat mortalitas larva udang Artemia salina Leach yang disebabkan oleh ekstrak 

uji. Senyawa dengan LC50 < 1000 µg/mL dapat dianggap sebagai suatu senyawa 

aktif (Colegate et al., 1993).  

Penelitian mengenai efek sitotoksik tanaman tahongai telah dilakukan oleh 

Morilla et al. (2015) menggunakan bagian kulit dan batang dari ekstrak etanol 

dengan nilai LC50 sebesar 452,03 µg/mL. Dekok kulit dan batang tahongai juga 

memiliki aktivitas sitotoksik dengan nilai LC50 sebesar 698,54 µg/mL (Morilla et 
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al., 2015). Ekstrak etil asetat kulit dan batang tahongai mengandung senyawa 4-

hidroksi sinamamida sedangkan ekstrak n-heksana mengandung senyawa 

sitosterol (Ilyas, 2014; Nurhidayah dkk., 2013). Berdasarkan kajian di atas, maka 

pada penelitian ini dilakukan maserasi bertingkat untuk mendapatkan senyawa 

aktif dari berbagai tingkat kepolaran menggunakan pelarut n-heksana (non polar), 

etil asetat (semi polar), dan etanol (polar), maserasi non bertingkat menggunakan 

etanol 96%, dan infusa daun tahongai (Kleinhovia hospita Linn.) menggunakan 

pelarut air. Hal ini dilakukan untuk membandingkan aktivitas sitotoksik setiap 

ekstrak dengan metode BSLT (brine shrimp lethality test) dan dilakukan 

karakterisasi seluruh ekstrak untuk mengetahui karakteristik ekstrak yang 

didapatkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan pada penelitian berdasarkan latar belakang di atas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai LC50 ekstrak n-heksana, etil asetat, etanol residu, etanol 

96%, dan infusa pada daun tahongai? 

2. Ekstrak manakah yang memberikan hasil karakterisasi terbaik? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai LC50 ekstrak n--heksana, etil asetat, etanol residu, etanol 

96%, dan infusa pada daun tahongai. 

2. Mengetahui ekstrak yang memberikan hasil karakterisasi terbaik. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah terkait potensi 

aktivitas sitotoksik dari bahan alam khususnya daun tahongai (Kleinhovia hospita 

Linn.) serta dapat memberikan pengetahuan mengenai pengaruh jenis dan 

konsentrasi ekstrak terhadap angka kematian larva udang serta nilai LC50 (lethal 

concentration).  
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